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ABSTRAK  

KARAKTERISTIK LIMBAH PADAT KARBID SEBAGAI ADSORBEN 

MENGADSORPSI ION LOGAM SENG (Zn2+) DALAM LIMBAH Zn2+ 

SINTETIS SECARA BATCH

 

Holil Musaddat Nz1 

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah 

Palembang, Indonesia. 

e-mail : holilmusaddat@gmail.com 

 

Limbah karbid merupakan limbah bahan berbahaya dan beracun 

(B3)daripembuangan sisa-sisa dari proses pengelasanmengandung sekitar 60% unsur 

kalsium, 1,48% SiO2, 59,98% CaO, 0,09% Fe2O3, 9,07% Al2O3, 0,67% MgO (Benny 

Santoso, Et.al., 2010). Ketersediaan limbah karbid Calcium Hydroxide (Ca(OH)2) 

sangat melimpah yaitu 3,7 ton dalam satu bulan dan satu tahun mampu menghasilkan 

45 ton. Belum lagi air limbah yang berasal dari industry berupa logam berat esensial 

seperti Zn, Cu, Fe, Co, Mnyang berlebihan dapat menimbulkan efek racun bagi 

organisme hidup. Limbah karbid yang telah di proses menjadi powder berbentuk 80 

mesh dapat menjadi adsorben untuk menyerap ion Zn2+yang dihasilkan oleh limbah 

industri yang sangat berbahaya jika berlebihan dibuang ke lingkungan. Penelitian ini 

dilakukan dengan proses batch dan parameter (Fourier Transform Infra Red) FTIR, 

(Scanning Electron Microscope - Energy Dispersive X-Ray) SEM – EDX, dan 

Atomic Absorption Spectroscopy (AAS) untuk mengetahui hasil optimum adsopsi 

limbah karbid terhadap limbah Zn2+ sintesis dengan variable perbedaan jumlah 

adsorben 2,5;5;7,5 gram, waktu adsorpsi 1;2;3;4;5;6 jam, dan pH 3,5;8.Hasil 

adsorpsi yang paling optimal adalah waktu kontak yaitu 6 jam, massa 7,5 gram, pH 8 

dimana persentasi ion logam Zn2+ teradsorpsi sebesar 94,1 %. 

Kata Kunci : adsorpsi, limbah karbid, limbah Zn2+ sintesis, proses batch, FTIR, SEM-EDX, AAS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air limbah Industri merupakan sumber pencemaran air yang sangat 

potensial. Pada konsentrasi yang tinggi, limbah tersebut menyebabkan kontaminasi 

bakteriologis sertabeban nutrien yang berlebihan (euthrophication). Limbah industri 

anoganik lebih sulit untuk dikontrol dan mempunyai potensi bahaya yang lebih 

besar. Industri kimia berbahaya mengeluarkan limbah berbahaya yang mengadung 

senyawa yang bersifat racun (toxic material) serta logam berat yang bersifat toksik.  

Air limbah yang berasal dari industry sangat bervariasi tergantung dari jenis 

industrinya. Industri tersebut selain menghasilkan produk yang bermanfaat, juga 

menghasilkan produk samping berupa limbah yang berbahaya dan beracun. Limbah 

beracun yang dihasilkan industri antara lain dapat berupa logam berat. Menurut 

beberapa literatur terdapat 80 jenis dari 109 unsur kimia di muka bumi ini yang 

telah teridentifikasi sebagai jenis logam berat. Berdasarkan sudut pandang 

toksikologi, logam berat ini dapat dibagi dalam dua jenis. Jenis pertama adalah 

logam berat esensial, di mana keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat 

dibutuhkan oleh organisme hidup, namun dalam jumlah yang berlebihan dapat 

menimbulkan efek racun. Contoh logam berat ini adalah Zn, Cu, Fe, Co, Mn dan 

lain sebagainya. Sedangkan jenis kedua adalah logam berat tidak esensial atau 

beracun, di mana keberadaannya dalam tubuh masih belum diketahui manfaatnya 

atau bahkan dapat bersifat racun, seperti Hg, Cd, Pb, Cr dan lain-lain (5). Logam 

berat ini dapat menimbulkan efek kesehatan bagi manusia tergantung pada bagian 

mana logam berattersebut terikat dalam tubuh. Daya racun yang dimiliki akan 

bekerja sebagai penghalang kerja enzim, sehingga proses metabolisme tubuh 

terputus. Lebih jauh lagi, logam berat ini akan bertindak sebagai penyebab alergi, 

mutagen, teratogen atau karsinogen bagi manusia. Jalur masuknya adalah melalui 

kulit, pernapasan dan pencernaan. 
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Beberapa jenis industri yang banyak mengandung logam berat adalah 

industri yangberhubungan dengan pekerjaan permesinan, metalurgi, pelapisan 

logam, cat, kulit, sertaindustri pertambangan. Beberapa logam berat serta senyawa 

beracun yang banyak dijumpai di dalam air limbah industri adalah khrom (Cr), 

Nikel (Ni), Besi (Fe), Mangan (Mn), Seng (Zn), Tembaga (Cu), Cadmium (Cd), 

Perak (Ag),Timbal (Pb) dan Senyawa Cianida. Air limbah yang mengandung logam 

berat termasuk golongan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Air limbah 

yang mengandung logam berat telah menjadi isu lingkungan yang telah menyita 

perhatian banyak pihak mengingat dampak yang ditimbulkannya dapat berakibat 

buruk bagi kehidupan makhluk hidup, termasuk manusia. Makalah ini membahas 

tentang metoda penghilangan logam berat Seng (Zn) yang ada di dalam air limbah 

industri. 

Seng (Zn) adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki 

lambing Cu dan nomor atom 30. Seng (Zn) merupakanzat mineral esensial untuk 

semua tanaman dan hewan, termasuk manusia. Seng (Zn) termasuk kedalam logam 

berat nutrisi esensial yaiu logam berat yang penting dalam kehidupan, Akan tetapi 

jika dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan akan menjadi racun dan dapat 

menggangu kesehatan tubuh. Konsentrasi Menurut Permenkes standar seng (Zn) 

dalam air maksimum yang diperbolehkan adalah  0,64  mg/L. Zn bersifat beracun 

dalam kadar tinggi dan dapat mencemari lingkungan. 

Pencemaran ini dapat diatasi dengan berbagai macam cara, salah satunya 

dengan menggunakan proses adsorpsi, di mana para ahli menyatakan bahwa 

Karbon aktif dapat mengadsorpsi ion-ion logam di dalam larutannya, namun untuk 

membuat karbon aktif tersebut membutuhkan biaya mahal dalam proses 

pembuatannya (Sukardjo, 1990). Adsorben yang mudah dan murah di dapatkan 

yaitu limbah karbid. 

Limbah karbid merupakan pembuangan sisa-sisa dari proses pengelasan, 

limbah karbid mengandung sekitar 60% unsur kalsium. Komposisi kimia limbah 

karbid antara lain 1,48% SiO2, 59,98% CaO, 0,09% Fe2O3, 9,07% Al2O3, 0,67% 

MgO (Benny Santoso, Et.al., 2010). Limbah karbid termasuk dalam bahan 

berbahaya dan beracun (B3), dibuang begitu saja oleh pengelas ke lingkungan, jika 

https://id.wikipedia.org/wiki/Unsur_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Tabel_periodik
https://id.wikipedia.org/wiki/Nomor_atom
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terus menerus dilakukan maka limbah akan semakin banyak dan menggunung, 

sangat berbahya bagi kelangsungan makhluk hidup di sekitarnya bila dibiarkan 

begitu saja, banyak pengelas tidak bekerja sesuai peraturan yang telah diatur di 

dalam Undang-Undang (UU) No. 32 tahun 2009 tentang lingkungan hidup. 

Ketersediaan limbah karbid untuk dijadikan adsorben sangat melimpah dan 

sesuai survey peninjauan lokasi di daerah pasar cinde terdapat lebih dari 25 bengkel 

las karbid, dalam satu hari tiap bengkel mampu menghasilkan 5 kg limbah karbid, 

maka dalam satu bulan saja 25 bengkel las karbid di daerah pasar cinde mampu 

memproduksi 3,7 ton dan dalam satu tahun mampu menghasilkan 45 ton limbah 

karbid. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menentukan kemungkinan potensi yang dimiliki limbah karbid sebagai adsorben 

yang dapat digunakan untuk mengadsorbsi ion Zn²⁺ serta diharapkan mampu 

mengurangi limbah karbid yang terus meningkat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembuatan adsorben dari limbah karbid? 

2. Bagaimana terjadinya proses adsorpsi ion Zn2+ oleh limbah karbid yang 

berbentuk powder? 

3. Bagaimana pengaruh waktu kontak optimum adsorben terhadap adsorpsi Zn2+ 

oleh limbah karbid dengan metode Batch? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1 Limbah padat karbid yang digunakan dari Jl. Candi Walang Pasar Cinde, Kota 

Palembang. 

2 Jenis ion logam yang digunakan adalah ion logam Zn2+. 

3 Karakterisasi limbah padat karbid mengunakan Spektrofotometer Fourier 

Transform Infra Red (FTIR), SEM – EDX. 
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4 Penentuan ion logam Zn2+ menggunakan Atomic Absorption Spectroscopy 

(AAS). 

5 Kajian adsorpsi meliputi variasi Ph, waktu kontak, konsentrasi awal, dan massa 

adsorben. 

6 Bagaimanakah pengaruh Ph, kinetika, kesetimbangan, adsorben limbah padat 

karbid terhadap adsorpsi logam Zn2+. 

 

1.4 TujuanPenelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 

1. Untuk karakteristik limbah padat karbid menggunakan SEM – EDX, dan FTIR. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pH, kinetika, kesetimbangan pada limbah padat 

karbid terhadap adsorpsi logam Zn2+. 

3. Untuk mengetahui pengaruh waktu kontak adsorben limbah padat karbid 

terhadap adsorpsi ion logam Zn2+ dengan metode Batch. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Di bidang Ilmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat member informasi 

tentang manfaat Limbah  karbid menjadi adsorben. 

2. Di Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk 

memanfaatkan limbah karbid sebagai adsorben untuk penyerapan logam-logam 

berat khususnya pada logam ion Zn2+. 
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